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ABSTRAKSI 

Pada awalnya pernikahan merupakan sebuah hal yang dijadikan sebagai 

kebutuhan antara perempuan dan laki-laki, akan tetapi seiring berkembangnya 

waktu tingkat kebutuhan terhadap pernikahan mulai menurun dari tahun ke tahun 

terutama di negara Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai permasalahan 

yang berhubungan dengan pernikahan sehingga menyebabkan berbagai macam 

reaksi seperti adanya penolakan dan ketakutan terhadap pernikahan yang 

ditunjukkan melalui narasi di media sosial. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan 

untuk memahami bagaimana wacana pernikahan dikonstruksi oleh perempuan 

melalui konten video “marriage is scary” di media sosial TikTok. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana suatu pernikahan dapat dianggap sebagai 

sebuah ketakutan dan dikonstruksi oleh perempuan dalam sebuah tren  “marriage 

is scary” di media sosial TikTok. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis Wacana Digital 

milik Rodney H. Jones. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat narasi 

ketakutan yang dimunculkan oleh para perempuan dalam konten video yang 

berkaitan dengan pernikahan seperti adanya patriarki, stigma negatif, dan 

standarisasi atau tuntutan yang dibebankan kepada perempuan. Hal ini dipicu oleh 

beragam pemberitaan negatif mengenai pernikahan seperti adanya kekerasan dalam 

rumah tangga, perselingkuhan, patriarki, dan standarisasi pernikahan. Fenomena 

ketakutan terhadap pernikahan ini juga menimbulkan berbagai reaksi positif dan 

negatif dari berbagai pengguna. Ideologi dan kekuasaan TikTok melalui 

karakternya sebagai platform digital berperan sebagai wadah ekspresi bagi para 

pengguna untuk beropini demi menghasilkan tujuan yang ingin dicapai, perspektif 

feminisme postmodern dalam konten “marriage is scary” menjadi kesempatan 

perempuan untuk membongkar, menantang, dan memberikan opini serta memaknai 

pernikahan dari sudut pandang perempuan itu sendiri. 

 

Kata Kunci: Marriage is Scary, TikTok, Wacana Digital 
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ABSTRACT 

At first, marriage was considered a fundamental necessity for both men and 

women. However, over time, the perceived need for marriage has declined year by 

year, particularly in Indonesia. This decline is driven by various issues related to 

marriage, leading to reactions such as rejection and fear, which are frequently 

expressed through narratives on social media. Therefore, this study aims to 

understand how the discourse on marriage is constructed by women through the 

"marriage is scary" video trend on TikTok. This research seeks to examine how 

marriage is perceived as something fearful and how this perception is shaped by 

women within the "marriage is scary" trend on TikTok. The study employs a 

qualitative research approach using Rodney H. Jones' Digital Discourse Analysis. 

The findings reveal that women in these videos construct narratives of fear 

surrounding marriage, highlighting issues such as patriarchy, negative stigma, and 

societal expectations imposed on women. This fear is fueled by widespread negative 

reports on marriage, including domestic violence, infidelity, patriarchal norms, and 

marriage-related pressures.The phenomenon of marriage anxiety has elicited both 

positive and negative reactions from various users. The ideology and power of 

TikTok through its character as a digital platform acts as a forum for users to 

express their opinions in order to achieve the goals they want to achieve, the 

perspective of postmodern feminism in the content "marriage is scary" is an 

opportunity for women to dismantle, challenge, and give opinions and interpret 

marriage from the perspective of women themselves. 
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